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SUMMARY

MIFTAHUL ILMI M. Moulting Achieving Time, Stress Level and Survival Rate 

of White Shrimp Postlarvae (Litopencieus vannamef) during Salinity Decreasing 

with Calcium Addition (Supervised by FERDINAND HUKAMA TAQWA and

DADE JUBAEDAH).

The purpose of this study was to determine the best addition of calcium ion in 

0.5 ppt medium which has added 75 mg.l*1 of sodium and 50 mg.l1 of potassium to 

accelerate the achievement of moulting time, decrease stress level and maintain the 

survival of white shrimp postlarvae during salinity decreasing adaptation. The 

research was conducted on March 2011 at the Laboratory of Aquaculture, Faculty ofT Agriculture, Sriwijaya University. Research conducted using completely randomized

design with 5 treatments of addition calcium namely P1 (25 ppm), P2 (50 ppm), P3

(75 ppm), P4 (100 ppm), P5 (125 ppm) and 3 replications. The results showed that

the addition of 125 ppm calcium ion (P5 treatment) in fresh water for acclimatization 

96 hours (4 days) can accelerate the achievement of moulting time (2072 minutes), 

decreacing stress level (blood glucose level 160.2 mg.dl'1 and oxygen consumption 

rate 0,47 mg (Vg/hour). Therefore it can maintain the survival of white shrimp 

postlarvae still optimum (99%). Physical chemistry value of water during the period 

of acclimatization (temperature, pH, DO, ammonia) is still in range appropriate to 

survival rate of white shrimp pascalarvae.i



RINGKASAN

MIFTAHUL ELMI. Waktu Pencapaian Moulting, Tingkat Stres dan Sintasan 

Pascalarva Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) selama Masa Penurunan 

Salinitas dengan Penambahan Kalsium (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA 

TAQWA dan DADE JUBAEDAH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penambahan ion terbaik 

kalsium dalam media 0,5 ppt yang telah ditambahkan natrium 75 mg.l'1 dan kalium 

50 mg.l’1 untuk mempercepat pencapaian waktu moulting, menurunkan tingkat stres 

dan mempertahankan kelangsungan hidup pascalarva udang vaname selama masa 

adaptasi penurunan salinitas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2011 di 

Laboratorium Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan 

penambahan kalsium yaitu P1 (25 ppm), P2 (50 ppm), P3 (75 ppm), P4 (100 ppm), 

P5 (125 ppm) yang diulang sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan 125 ppm kalsium (perlakuan P5) dalam media pengencer selama 

aklimatisasi 96 jam (4 hari) dapat mempercepat pencapaian waktu molting (2.072 

menit), tingkat stres yang lebih rendah (glukosa darah 160,2 mg.dl'1 dan laju 

konsumsi oksigen 0,47 mg 02/g/jam), sehingga dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup pascalarva udang vaname tetap optimum (99%). Parameter 

fisika kimia media selama masa aklimatisasi masih dalam kisaran yang dapat 

ditolerir untuk pascalarva udang vaname.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) berasal dari Amerika Latin dan 

merupakan organisme yang dapat hidup pada kisaran salinitas lebar (euryhaline) 

(Haliman dan Adijaya, 2007), namun hasil aklimatisasi benih udang vaname di 

media bersalinitas rendah belum memuaskan yaitu masih rendahnya tingkat 

kelangsungan hidup yang hanya mencapai 48,33% (Hana, 2007).

Menurut Taqwa et al. (2008) pada media bersalinitas rendah terjadi 

kekurangan mineral-mineral penting yang dibutuhkan oleh benih udang vaname 

untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hasil penelitian Saputra (2011), 

menyatakan bahwa penambahan natrium 75 mg.l"1 dan kalium 50 mg.l1 pada saat 

penurunan dari salinitas 20 ppt hingga 0,5 ppt pada media air tawar pengencer 

selama aklimatisasi 96 jam dapat mempertahankan kelangsungan hidup pascalarva 

udang vaname sebesar 98%. Selanjutnya Hukom (2007), menyatakan bahwa 

penambahan mineral kalsium pada saat penurunan dari salinitas 25 ppt hingga 2 ppt 

dalam media air tawar pengencer selama aklimatisasi 96 jam ternyata dapat 

meningkatkan kelangsungan hidup pascalarva udang vaname hingga 98,67%.

Mineral kalsium dalam bentuk kapur berperan dalam menunjang proses 

fisiologis udang yaitu pada proses moulting. Holdich dan Lowery (1981) menyatakan 

bahwa setiap moulting, udang kehilangan lebih dari 90% kalsium, akibatnya udang 

menyerap kalsium dari makanan dan habitat hidup. Dengan dasar pemikiran tersebut 

maka dengan pemberian natrium 75 mg.l'1 dan kalium 50 mg l'1 serta penambahan

1
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kalsium dalam media air tawar pengencer perlu diteliti lebih lanjut guna mengetahui 

efeknya terhadap waktu pencapaian memiting dan penurunan tingkat stres pada media 

bersalinitas rendah sehingga dapat mempertahankan kelangsungan hidup pascalarva

udang vaname.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan penambahan ion kalsium

terbaik selma penurunan salinitas dari 20 ppt hingga 0,5 ppt yang telah ditambahkan 

natrium 75 mg.l'1 dan kalium 50 mg. l'1 untuk mempercepat pencapaian moulting,

menurunkan tingkat stres dan mempertahankan kelangsungan hidup pascalarva

udang vaname..

C. Hipotesis

Diduga kadar Kalsium dalam media bersalinitas rendah berpengaruh 

terhadap waktu pencapaian moulting, penurunan tingkat stres tubuh dan 

mempertahankan kelangsungan hidup selama masa aklimatisasi pascalarva udang

vaname.
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